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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki abad ke-21, banyak informasi direkam d&ondunikasikan
melalui kata yang tercetak. Salah satu wahana dalpaya meningkatkan
pengetahuan dan dalam rangka menguasai informaget@embangan teknologi
adalah kegiatan membaca. Semiawan (Ginting, 200mehgungkapkan bahwa
hal ini dikarenakan bacaan merupakan ekspresbdhasa manusia sebagai suatu
sistem komunikasi sosial yang mewakili kemajuan &eypuan kognitif manusia
tertinggi. Manfaat dari kegiatan membaca telah bB&angiungkapkan oleh para
pakar berbagai bidang disiplin ilmu. Walaupun dearikkegiatan membaca tidak
luput dari pengaruh faktor lain yang membuat sesepterhambat bahkan tidak
melakukan kegiatan ini. Mengingat begitu pesatny@rmasi yang disajikan
dalam bahan cetak di samping minat baca yang dilbk#n, keterampilan
membaca juga perlu juga ditingkatkan.

Ironisnya, tingkat minat baca masyarakat Indondsigolong rendah
dibandingkan dengan bangsa lain. Pernyataan neigat$ering muncul dan
diulang dalam berbagai laporan hasil penelitian dandapat para pakar yang
dituangkan dalam berbagai tulisan atau pun disdtapaidalam beragam
pertemuan ilmiah. Hal ini diperkuat oleh laporan N tahun 2003 yang
menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Mantgimgn Development Index-

HDI) berdasarkan angka buta aksara posisi Indotesada pada urutan 112 dari



174 negara. Posisi ini berada di bawah Vietnamu(dian ke 109) yang baru
keluar dari konflik yang berkepanjangan (www.peskaljakarta.com).

Dalam dunia pendidikan aktivitas membaca merupdianyang sangat
penting. Pemerolehan pengetahuan para siswa bdilgilkkan melalui kegiatan
membaca. Minat dan kebiasaan membaca seseorangakanuperwujudan dari
suatu proses yang panjang dan lama. Sebagaimaamuikkan Tampubolon
(Nurhayatin, 1997: 6) bahwa minat dan kebiasaan lmaem yang baik sebagai
bagian dari budaya tulisan, tidak mungkin dimildalam waktu yang singkat.
Pengembangannya memakan waktu yang relatif langdn K2lrena itu, pembinaan
minat baca harus dilakukan sejak usia dini, seldngada usia dewasa ia telah
memiliki kemampuan membaca yang baik.

Pengajaran membaca di sekolah hendaknya menjasar dantuk
pengembangan intelektual bangsa. Dengan demikiamy dparus mampu
menyadarkan para siswa agar selalu membina danngkatkan kualitas diri
melalui kegiatan membaca. Pembelajaran sejarah gasmgbutuhkan kegiatan
membaca sebagai salah satu cara untuk memerol@masi juga perlu dibina
agar siswa tidak hanya menghafal peristiwa, narkahtowaktu atau tempat dari
suatu peristiwa saja. Melalui kegiatan membaca yanig, siswa diharapkan
mampu memeroleh pemahaman dari isi teks dalam tekdsusejarah.

Minat dan kemampuan membaca mempunyai hubungdmaltipalik yang
sangat erat. Seseorang yang memiliki minat danapiarh yang tinggi terhadap
bacaan tertentu akan memperoleh pemahaman yany ek dibandingkan

dengan orang yang tidak mampu membaca, minat lyiaszian menurun. Oleh



karena itu, minat dan kemampuan membaca harus al@msuatu jalinan yang
erat karena keduanya saling menentukan terbentdé&krtya hal tersebut
(Nurhayatin, 1997: 8).

Minat yang tinggi dalam membaca merupakan salahfaltor yang turut
menentukan keberhasilan membaca. Oleh karena itat nmembaca perlu
dibina, ditingkatkan, dan dimiliki oleh setiap imgtlu. Misdan dan Harjasujana
(1987: 99) mengungkapkan bahwa minat yang tingtiatiap suatu topik akan
memberikan energi mental tambahan yang diperlukdand upaya menyarikan
informasi dari suatu teks. Dengan demikian, minahmpaca memegang peranan
yang penting dalam menunjang keberhasilan membaca.

Kondisi minat baca siswa kelas XI IPS 2 SMAN 2 Bamgl tidak jauh
berbeda dengan laporan dan data kondisi minatlhdcaesia sebelumnya. Minat
siswa untuk membaca buku sejarah pada siswa kdldBSX2 ini rendah. Hal
tersebut diketahui setelah melakukan tiga kali ofase terhadap guru dan siswa
dalam proses pembelajaran di kelas, ditemukan bBpaendikasi bahwa siswa di
kelas ini memiliki minat membaca buku teks sejayahg rendah. Setiap siswa
memiliki buku teks sejarah, tetapi hampir semuwaisdak memanfaatkan buku
tersebut dengan maksimal. Siswa hanya menggunakkantbks pelajaran sejarah
apabila ada pekerjaan rumah atau ulangan akhirgrodi kelas.

Hasil wawancara terhadap beberapa orang siswa ths kguga
menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih tertariknbaea buku lain daripada
membaca buku teks sejarah. Beberapa orang siswgakiemembaca buku teks

sejarahnya apabila akan ulangan. Hal ini menunjukkahwa siswa hanya



berorientasi terhadap hasil ulangan. Proses pejat@miayang menuntut siswa
untuk mencari dan mengolah informasi seolah-olalaktiakan berpengaruh
terhadap hasil ulangannya. Siswa hanya membacaipal@aran dari buku teks
agar bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yangikdibeguru dalam ulangan.
Kesimpulannya, buku teks yang dibawa siswa di kelsagaian besar kurang
dimanfaatkan dalam pembelajaran di kelas. Buku-bigkeebut lebih banyak
berfungsi sebagai alat bantu dalam mengerjakanrjpekerumah (PR) di rumah,
menyiapkan ulangan akhir program dan semester sedhiasi belajar tahap
akhir.

Guru sebagai fasilitator sangat jarang memberikagad (ask) secara
khusus kepada siswa untuk membaca buku teks yanijkthya padahal buku
teks merupakan sumber utama yang dimiliki oleh ais@elain itu, siswa juga
menganggap buku teks pelajaran sejarah yang dinyiikmenjenuhkan dan tidak
menarik untuk dibaca karena penampilannya masibndgigasi oleh rangkaian
teks. Padahal melalui aktivitas membaca, siswek titinya bisa mendapatkan
informasi tetapi juga mengolah dan memproduksirmési melalui buku teks
yang dibacanya. Harian Kompas menulis,

Dilihat dari kegiatan anak membaca, mereka memixatulstimulus yang
membuat mereka terdorong untuk melakukan kegiatambmaca. Belum
banyak orang tua dan guru yang secara sengaja mkarb@enghargaan
saat anak melakukan kegiatan yang baik, sepeitibedagar dan membaca
(Kompas, 26 Februari 2009).

Guru di lingkungan diharapkan mampu menumbuhkan dewmus

meningkatkan minat baca siswa, setidaknya dengem ro@mberikan stimulus

dan hasilnya siswa akan mengerti dan memahami mitanfambaca buku teks



sejarah. Memberikan stimulus yang berkesinambuhg@ada siswa, bertujuan
untuk membuat siswa memahami manfaat membaca bekas dejarah akan
tercapai. Meningkatnya pemahaman siswa akan manf@atbaca buku teks
sejarah maka minatnya untuk melakukan aktivitas ba@a akan tumbuh dengan
sendirinya. Memperhatikan kondisi-kondisi sepeiktethukakan di atas, tidak ada
jalan lain bagi guru untuk berupaya mencari cardarda menarik dan
menumbuhkan minat membaca pada siswa terutamatdegiaembaca dalam
pembelajaran sejarah. Hal tersebut perlu dilakukagar siswa dapat
memaksimalkan sumber informasi yang dimilikinya daenumbuhkan minat
membaca buku sejarah lain yang relevan dengan pajeuiae sejarah.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untokelakukan
pengembangan metode asesmen kinerja sebagai upayarguk meningkatkan
minat membaca buku teks dalam pembelajaran sejiatadias XI IPS 2 SMAN 2
Bandung. Model asesmen yang akan dikembangkan damalitian ini adalah
performance assessment dan personal communication assessment. Performance
assessment seperti yang dikemukakan Stiggins (Mulyana, 208bmerupakan
salah satu model asesmen dasar yang merupakankpesiguangsung terhadap
prestasi yang ditunjukkan siswa dalam proses pejarah. Asesmen ini
terutama didasarkan pada kegiatan observasi ddmasvéerhadap proses dimana
suatu keterampilan, sikap, dan produk ditunjukkdah osiswa. Sedangkan
personal communication assessment adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

guru selama pembelajaran, wawancara, perbincanmaonakapan, dan diskusi



yang menuntut munculnya keterampilan siswa dalamgemukakan jawaban
atau gagasannya.

Tujuan dikembangkannya kedua model asesmen terselalah untuk
meningkatkan minat membaca buku teks sejarah gada sdengan mengukur
langsung aktivitas, sikap dan keterampilan siswéetihs dalam membaca buku
teks sejarah juga melakukan wawanacara, diskuspeenncangan dengan siswa
untuk mengetahui peningkatan siswa dalam mengolaformasi yang
diperolehnya dari aktivitas membaca buku teks akjarTujuan untuk
meningkatkan minat membaca buku teks sejarah pada slalam pembelajaran
sejarah melalui pengembangan model asesmen kisehjagai stimulus agar
minat membaca buku teks sejarah pada siswa menirgka diukur dan
diobservasi oleh guru. Oleh karena itu, penuligatér untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Model Asesnk@énerja untuk
Meningkatkan Minat Membaca Buku Teks Sejarah padaws&s dalam

Pembelajaran Sejarah”.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan perumusan masalalu yapakah model
asesmen kinerjperformance assessment danpersonal communication assessment
yang dikembangkan dapat meningkatkan minat memibaka teks sejarah pada
siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 2 Bandung?”. Masgi@kok penelitian ini

dirumuskan dengan beberapa pertanyaan peneliti@yaeberikut.



1. Bagaimana guru sejarah merencanakan pengembanghah asesmen
kinerja dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkminat
membaca buku teks sejarah?

2. Bagaimana guru sejarah mengembangkan model asekmena
untuk meningkatkan minat membaca buku teks sejzadh siswa?

3. Bagaimana guru sejarah menerapkan model asesmearjakin
performance assessment dan personal communication assessment
untuk meningkatkan minat membaca buku teks sezadh siswa?

4. Apa kendala-kendala yang dihadapi guru sejarah ndala
mengembangkan model asesmen kinerja dalam pemielagajarah
di kelas?

5. Bagaimana pendapat guru dan siswa terhadap moe&hasa kinerja

dalam pembelajaran sejarah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arah dalam melaksanp&aelitian. Secara
umum penelitian ini bertujuan untuk mengembangkadeh asesmen kinerja
dalam pembelajaran sejarah sebagai upaya untukngikatkan minat siswa
dalam membaca buku teks sejarah di kelas XI IP$I2N2 Bandung. Ada pun
tujuan khusus yang diharapkan dari penelitianghiH diarahkan untuk.

1. Mengkaji dan mendeskripsikan desain perencanaagepdmngan model
asesmen kinerja dalam pembelajaran sejarah untuingk@tkan minat

membaca buku teks sejarah.



2. Mendeskripsikan pengembangan model asesmen kinel@am
pembelajaran sejarah untuk meningkatkan minat memtmku teks
sejarah pada siswa.

3. Menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam nmabgagkan model
asesmen kinerja dalam pembelajaran sejarah.

4. Mengkaji dan mendeskripsikan pendapat guru dan asiserhadap
pengembangan model asesmen kinerja.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mankeai siswa SMA,
guru sejarah dan peneliti. Manfaat penelitian iecasa khusus yaitu sebagai
berikut.

1. Bagisiswa

Menumbuhkan minat baca terutama membaca buku tejsas,
sebagai sumber utama pengetahuan sejarah bagi dmwanenumbuhkan
aktivitas dan kreativitas siswa secara optimal rdajg@embelajaran sejarah
yang ditunjukkan melalui aktivitas belajar di keldan tugas yang dikerjakan
oleh siswa.

2. Bagi guru

Sebagai referensi dalam melakukan penilaian tephadases belajar
siswa dalam mata pelajaran sejarah. Dalam hapémilaian tidak hanya
bertumpu pada tes tetapi juga mempertimbangkarruselaktivitas siswa

dalam proses pembelajaran di kelas.



3. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yaem@rti dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran sehindgpat menjadikan
sekolah sebagai lembaga pendidikan yang inisiatifdinamis.
4. Bagi peneliti

Mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksaremabefajaran
sejarah sekaligus sebagai model evaluasi pembalagejarah yang dapat
dilaksanakan dan dikembangkan. Selain itu, meméerikbekal agar
mahasiswa jurusan pendidikan sejarah sebagai cgloo sejarah siap

melaksanakan tugas sesuai dengan kebutuhan danyemkgan zaman.

Definisi Operasional
1. Asesmen Kinerja

Asesmen kinerja berasal dari kata asesnassefsment) dan kinerja
(performance). Asesmen kinerja yang dimaksud dalam penelittaradalah
pendekatan nontradisional untuk menilai hasil keigava berupa lembar kerja
sebagai bentuk hasil belajar siswa. Dua aspek mentang ada di dalam
asesmen kinerja yaitu tugaask) dan kriteria penilaiarrbric) untuk menilai
Kinerja siswa.

Menururt Subali dan Paidi (2002: 90), asesmen janerengandung
nuansa yang berbeda dengan evaluasi konvensiomsa&snfen bernuansa
karya-karya nyata, keterampilan dan lebih menekargada aspek proses.

Asesmen yang mengarah pada hal-hal yang ditampikaim siswa disebut
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asesmen kinerja. Kinerja yang digunakan dalam pgemelini merupakan

tugas f{ask) berupa lembar tugas yang harus dikerjakan okelassetiap kali

kegiatan tatap muka di kelas. Lembar tugas tersetamnuntut siswa untuk
melakukan kegiatan membaca buku teks sejarah agas ttersebut dapat
diselesaikan. Dengan demikian, keterampilan siswaand mengolah

informasi setelah melakukan kegiatan membaca lkssathui dan diukur oleh

guru. Pelaksanaannya guru membuaibrik (kriteria penilaian) yang

dikomunikasikan dan disepakati oleh siswa sehirgig@a bisa memprediksi
nilai yang akan diperolehnya.

Lembar tugas yang merupak#&sk dalam penelitian ini, diberikan
oleh guru sebagai bentuk asesmen kinerja untuk ngkaikan minat
membaca pada siswa. Tugas ini akan diberikan segiagegiatan tatap muka
di kelas. Siswa mengerjakan lembar tugas ini pada gembelajaran sejarah
di kelas. Sebelum mengerjakannya siswa diwajibkaambaca buku dan
mengolah informasi dari buku untuk menyelesaikanbigr kerja tersebut.
Lembar kerja ini akan ditugaskan secara bertahap lelmbar kerja yang
sederhana sampai lembar kerja yang membutuhkamakgidan membaca
lebih tinggi.

Siswa tidak hanya mengerjakan Irmbar ketgal) yang diberikan oleh
guru, siswa juga mengkomunikasikan hasil kerjargjaakla guru dan teman-
temannya dalam bentuk lisan atau tulisan dengagepanuan yang dimiliki
dan bahasa sendiri. Dari penampilan siswa ini, ¢isa menilai sejauh mana

pemahaman siswa terhadap teks yang telah dibac@iagap ini merupakan
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penilaianpersonal communication assessment. Guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan wawancara kepada siswa sehinggaditatijskusi kelas
mengenai tugas yang telah dikerjakan oleh sig®eesonal communication
assessment menuntut munculnya keterampilan siswa dalam mengakan
jawaban  atau gagasannya. Dalam setiap  pertemuarswa Si
mengkomunikasikan informasi yang diperolehnya abtehembaca buku teks
sejarah di depan kelas. Dengan demikian, guru dapatlai hasil kerja siswa
secara langsung melalui pertanyaan-pertanyaan &epgda mengenai tugas
yang telah dikerjakan oleh siswa.
2. Minat Membaca

Minat membaca yang dimaksud dalam penelitian iniuykekuatan
yang mendorong siswa untuk memperhatikan, merasarike dan senang
terhadap aktivitas membaca sehingga siswa melakakévitas membaca
dengan kemauan sendiri setelah mendapatkan asefamieguru. Aktivitas
membaca menjadi suatu kebiasaan dalam diri siswsendiri, karena siswa
sudah merasakan manfaat atau nilai positif bagnydir setelah melakukan
kegiatan membaca. Dalam kegiatan membaca, minaegeerg peranan yang
sangat penting karena minat baca merupakan dagak uombuh dan
berkembangnya kebiasaan membaca. Minat membacatékkisejarah yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kecenderurygaug bersifat tetap untuk
memperhatikan dan menyenangi buku-buku teks sejgsaly merupakan

dasar untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan sigiva.
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Minat membaca buku teks pelajaran sejarah adalaknkierungan
yang ada dalam diri siswa untuk melakukan kegiatembaca buku teks
pelajaran sejarah. Hal ini ditunjukkan dengan silkdgn perilaku yang
ditampakkan oleh siswa terhadap kegiatan memba&a beks pelajaran
sejarah untuk menyelesaikan tugas dalam asesmaesrjakifask) yang
diberikan oleh guru dan bagaimana siswa menggunbkéio teks sebagai
sumber informasi untuk mengerjakan tugas yang hdisedesaikan. Stiggins
(Ginting, 2005: 4) mengungkapkan bahwa ada 4 medasdsmen yang sudah
standar dan dapat digunakan untuk mengukur asmifaermasuk minat,
diantaranya yaitu (1) metode pensil dan kertas yaegjaring melalui bentuk
jawaban yang selektif (2) esai (3) pengukuran kinedan (4) komunikasi
pribadi dengan murid.

Minat membaca siswa dalam penelitian ini akan diukengan
menggunakan instrumen angket skala Likert denganypgan-pernyataan
yang disesuaikan dengan indikator-indikator dalaemgakur minat membaca
siswa. Indikator yang akan diukur dalam penelitian adalah kesadaran,
keinginan atau motivasi dan perhatian atau ketkaarterhadap buku teks

sejarah. Pernyataan dalam instrumen angket sebabyailtir.

E. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatode penelitian
tindakan kelas (lassroom Action Research). Langkah-langkah penelitian

tindakan kelas dalam penelitian ini adalah seblagakut.
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1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan terhadap kelas X3 P Masalah yang
diidentifikasi terfokus pada minat membaca siswhaeap buku sejarah yang
rendah dan perlu untuk dilakukan peningkatan mimanbaca pada siswa.

2. Memeriksa di Lapanganréconnaissance)

Reconnaissance dilakukan untuk lebih memahamissikelas pada
saat pembelajaran sejarah berlangsung. Hal inkukin agar peneliti dapat
menentukan tindakan sebagai solusi dari permasalagang ada
teridentifikasi di kelas tersebut.

3. Perencanaan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi patlaptasebelumnya
peneliti menyusun rencana untuk meningkatkan mmeainbaca buku teks
sejarah pada siswa melalui model asesmen kinemjg gi&kembangkan.

4. Pengembangan Model Asesmen Kinerja

Asesmen kinerja dikembangkan sesuai dengan hasittifitkasi
masalah dan perencanaan dalam tahap sebelumnyal ls&esmen kinerja
dikembangkan sebagai solusi untuk meningkatkan tnmm@mbaca buku teks
sejarah pada siswa secara efektif.

5. Pelaksanaan Tindakan |

Perencanaan dan model asesmen Kkinerja yang telamcalg

dilaksanakan dengan optimal dengan memanfaatkaaor{tktor pendukung

secara optimal.
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6. Observasi Pengaruh
Obeservasi dilakukan untuk mendokumentasikan iraplikdari
tindakan yang telah dilakukan. Hal ini bertujuartulnmengetahui tingkat
keberhasilan dan kelemahan dari tindakan yangukiak
7. Revisi Perencanaan
Perencanaan direvisi sesuai dengan hasil obsdimdakan pertama.
Reuvisi ini dilakukan berdasarkan hasil observasigaeuh terhadap tindakan
pertama.
8. Rencana Baru
Penyusunan rencana baru berdasarkan hasil anddisisnterpretasi
observasi pengaruh terhadap tindakan pada sikiianpe. Rencana baru ini
merupakan awal dari siklus selanjutnya dalam peawli
Langkah penelitian di atas merupakan salah saigkeaan siklus dalam
penelitian tindakan kelas ini. Selanjutnya akanapgrkan lebih rinci di dalam
Bab Il Metodologi Penelitian. Pelaksanaan PTK meokan kerjasama yang
erat sebab di dalamnya terdapat kolaborasi dalarsepiedatan tentang
permasalahan, menentukan rencana, dan pengamiejfariukan tindakan yang
tepat untuk memberikan solusi tentang masalah yhAhgdapi oleh guru dan
siswa di kelas. Pada penelitian ini, peneliti memgkan desain PTK model
Ebbut karena sesuai dengan tema dan tujuan dagligeem ini. Dalam satu siklus
desain model Ebbut menerapkan lebih dari satu kardahal ini sesuai dengan
tema meningkatkan minat baca siswa melalui aseskrerja. Upaya dalam

meningkatkan minat baca pada siswa tidak bisa ukiak hanya dengan satu
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tindakan saja sebab meningkatkan minat baca meanppioses berkelanjutan.
Dengan menggunakan desain PTK model Ebbut, alya eneliti di lapangan
menjadi jelas dan terstruktur. Desain ini juga bisambantu dalam mendukung
pemecahan masalah yang memerlukaoonnaissance sebagai refleksi dari

tindakan yang dilakukan.

F. Sistematika Penulisan

Penyusunan hasil penelitian akan dijabarkan dalatensatika penulisan
di bawah ini.

Bab | Pendahuluan akan menguraikan tentang latakdrey masalah,
perumusan dan pembatasan masalah yang diangkan gedaelitian, definisi
operasional, desain penelitian, dan sistematikaml@an. Bab 1l yaitu tinjauan
pustaka berisi teori-teori dan pendapat para akinganai asesmen kinerja dan
minat membaca buku pada siswa. Bab Ill Metodologmefitian menguraikan
tentang metode, teknik, dan prosedur penelitiang ydigunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini. Selanjutnya adalah Bab IV Beahasan, dalam bab ini
peneliti memaparkan lebih dalam mengenai masalaly yaenjadi objek kajian
peneliti. Bab V. merupakan bab penutup dalam peéaeliyang memaparkan
tentang simpulan yang diperoleh setelah selurulgkesan prosedur penelitian

dilakukan dan menjawab semua rumusan yang diajd&kam penelitian ini.



